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ABSTRAK 

Anemia merupakan salah satu dari empat masalah gizi utama yang ada di 

Indonesia dan sebagian besar anemia diakibatkan kekurangan zat besi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengetahuan tentang anemia dan 

frekuensi minum teh berdasarkan kadar hemoglobin pada siswi di SMA Negeri 1 

Abiansemal. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan desain 

rancangan cross sectional. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 73 siswi. 

Variabel dikumpulkan dengan metode wawancara dengan alat bantu from FFQ, 

kuesioner dan pengukuran kadar hemoglobin darah. 

Data disajikan dengan tabel frekuensi dan tabel silang kemudian dianalisis 

menggunakan uji independen t-test. Hasil penelitian menunjukkan dari 73 sampel 

terdapat 48 sampel (65,75%) dengan tingkat pengetahuan baik, 36 sampel (49,32%) 

dengan frekuensi minum teh sering. Sebesar 20 sampel (27,40%) dengan kadar 

hemoglobin < 12 g/dl. Dari hasil analisis uji independen t-test menunjukkan 

terdapat perbedaan pengetahuan tentang anemia berdasarkan kadar hemoglobin p = 

0,000 < (0,05). Serta terdapat perbedaan frekuensi minum teh berdasarkan kadar 

hemoglobin p = 0,000 < (0,05). 

Kata kunci : kadar hb, pengetahuan, teh, remaja putri 
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DIFFERENCES IN KNOWLEDGE ABOUT ANEMIA AND TEA 

DRINKING FREQUENCY BY HEMOGLOBIN LEVELS IN 

STUDENTS AT SMAN 1 ABIANSEMAL 

 

ABSTRACT 

Anemia is one of the four main nutritional problems in Indonesia and most 

anemia is caused by iron deficiency. The purpose of this study was to determine 

differences in knowledge about anemia and the frequency of drinking tea based on 

hemoglobin levels in female students at SMA Negeri 1 Abiansemal. This type of 

research is an observational study with a cross-sectional design. The sample size in 

this study was 73 female students. Variables were collected by interview method 

with tools from FFQ, questionnaires and measurement of blood hemoglobin levels. 

Data is presented with frequency tables and cross tables and then analyzed 

using an independent t-test. The results showed that of the 73 samples, there were 

48 samples (65.75%) with a good level of knowledge, 36 samples (49.32%) with a 

frequency of drinking tea frequently. Twenty samples (27.40%) had hemoglobin 

levels <12 g/dl. From the results of the independent test analysis t-test showed that 

there were differences in knowledge about anemia based on hemoglobin levels p = 

0.000 < (0.05). And there are differences in the frequency of drinking tea based on 

hemoglobin levels p = 0.000 < (0.05). 

Keywords: Hb levels, knowledge, tea, young women 
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Remaja merupakan aset negara yang sangat penting sebagai sumberdaya 

manusia bagi keberhasilan pembangunan bangsa di masa mendatang (Saptyasih, 

2016). Masalah gizi yang sering dialami remaja adalah kekurangan gizi dan 

kelebihan berat badan, kegemukan dan juga anemia. Di Indonesia, anemia gizi 

masih merupakan salah satu masalah gizi yang utama (Arisman, 2014). Anemia 

pada remaja putri sampai saat ini masih cukup tinggi, menurut World Health 

Organization (WHO) 2013, prevalensi anemia dunia berkisar 40- 88%. (WHO, 

2013). Prevalensi Anemia pada remaja putri menurut Riskesdas 2018 yaitu 48,9%, 

berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Bali angka kejadian anemia di Provinsi 

Bali tahun 2020 adalah 5,78%. Prevalensi anemia pada remaja putri di Kota 

Denpasar sebesar 45,9% (Sriningrat et al., 2019). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbedaan pengetahuan tentang anemia dan frekuensi minum teh 

berdasarkan kadar hemoglobin pada siswi di SMA Negeri 1 Abiansemal. 

Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam 

darah lebih rendah dari yang berdampak menurunnya produktivitas kerja ataupun 

kemampuan akademis disekolah, karena tidak adanya gairah belajar dan 

konsentrasi belajar (Poltekkes Depkes Jakarta I, 2010). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Putra,dkk pada tahun 2020 terhadap 106 sampel di SMA Negeri di 

Kabupaten Badung diperoleh hasil ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan remaja putri dengan kadar hemoglobin. Berdasarkan hasil penelitian 

Royani,dkk tahun 2019 terhadap 68 sampel di Sekolah Putri Darul Istiqamah 

Kabupaten Maros menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

frekuensi minum teh dengan kadar hemoglobin, dimana dapat dinyatakan bahwa 

semakin banyak frekuensi konsumsi teh yang diminum serta jarak waktu yang dekat 
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antara konsumsi teh setelah makan yang rutin dilakukan maka resiko kejadian 

anemia semakin tinggi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan 

tentang anemia dan frekuensi minum teh berdasarkan kadar hemoglobin. Terdapat 

2 penyebab yaitu penyebab primer dan penyebab sekunder. Namun karena 

keterbatasan peneliti, maka dipilih pengetahuan tentang anemia dan frekuensi 

minum teh sebagai faktor pemicu tinggi atau rendahnya kadar hemoglobin yang 

dapat menyebabkan anemia. Dan variabel terikat adalah kadar hemoglobin. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan desain 

rancangan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022, 

penentuan besar sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling , berdasarkan 

hasil perhitungan diperoleh 73 sampel dari 270 siswi kelas XI di SMA Negeri 1 

Abiansemal. Variabel dikumpulkan dengan metode wawancara dengan alat bantu 

kuesioner pengetahuan tentang anemia, from FFQ frekuensi minum teh, data kadar 

hemoglobin diukur menggunakan alat Easy Touch GCHb. Data disajikan dengan 

tabel frekuensi dan tabel silang kemudian dianalisis menggunakan uji independen 

t-test. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 73 sampel diperoleh bahwa sampel 

yang memiliki kadar hemoglobin < 12 g/dl sebanyak 20 orang atau 27,40% dari 

dan sampel dengan kadar hemoglobin > 12 g/dl sebanyak 53 orang atau 72,60%. 

Sedangkan pengetahuan tentang anemia dari 73 yaitu 48 sampel atau 65,75% 

termasuk dalam kategori baik, sebanyak 24 sampel atau 32,88% dalam kategori 

cukup dan sebanyak 1 sampel atau 1,37% dalam kategori kurang. Serta frekuensi 

minum teh diperloleh hasil dari 73 sampel sebanyak 36 sampel atau 49,32% dalam 

kategori sering, sebanyak 32 sampel atau 43,84% dalam kategori kurang dan 

sebanyak 5 sampel atau 6,85% dalam kategori tidak pernah. Berdasarkan uji 

statistik menggunakan independen t-test terdapat perbedaan pengetahuan tentang 

anemia berdasarkan kadar hemoglobin p = 0,000 < (0,05). Serta terdapat perbedaan 

frekuensi minum teh berdasarkan kadar hemoglobin p = 0,000 < (0,05). 

Ada perbedaan pengetahuan tentang anemia berdasarkan kadar hemoglobin 

pada siswi di SMA Negeri 1 Abiansemal dengan nilai p = 0,000 < (0,05) dimana 

ada kecendrungan pengetahuan yang baik akan memiliki kadar hemoglobin yang 
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tinggi hal ini yang juga mencerminkan mengurangi resiko anemia berdasarkan 

pegetahuan tentang anemia. Ada frekuensi minum teh berdasarkan kadar 

hemoglobin pada siswi di SMA Negeri 1 Abiansemal dengan nilai p = 0,000 < 

(0,05) dimana ada kecendrungan frekuensi minum teh yang sering akan memiliki 

kadar hemoglobin yang lebih rendah hal ini yang juga mencerminkan 

meningkatkan resiko anemia berdasarkan frekuensi munum teh. Berdasarkan 

penelitian ini disarankan agar siswi di SMA Negeri 1 Abiansemal dapat mengurangi 

frekuensi minum teh sehingga dapat mengurangi resio anemia pada remaja putri. 

Diharapkan adanya pemberian edukasi berupa penyuluhan terkait gizi seimbang 

untuk cegah anemia. 
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